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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari Kepemilikan 

Institusional, Komite Audit, Leverage, dan Asimetri Informasi terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

sampel berdasarkan kriteria penelitian. Terdapat 75 dan memperoleh total observasi 

255 dalam periode 2019-2021. Teknik pengumpulan data sampel menggunakan 

purposive sampling. Data diolah dengan alat analisis statistic SPSS 26 dan 

Microsoft Exel 2019. Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, leverage, dan asimetri 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi, 

sedangkan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 
Kata  Kunci:  Kepemilikan  Institusional,  Komite  Audit,  Leverage,  Asimetri 

Informasi, Konservatisme Akuntansi. 

 
This research was conducted to analyze the Institusional Ownership, Audit 

Committee, Leverage, and Information Asymmetry on Conservatism Accounting. 

The data used in this study were taken from samples based on research criteria. 

There are 75 and a total of 255 observations were obtained in the 2019-2021 period. 

The sample data collection technique used purposive sampling. The data were 

processed using statistical analysis tools, SPSS 26 and Microsoft Exel 2019. 

Multiple linier analysis is used to test the hypothesis. The Results shows that 

institusional ownership, leverage, and information asymmetry has a poritive and 

significant effect on conservatism accounting, while the audit committe had no 

significant ieffect on the practice of income smoothing. 

 
Keywords:  Institusional  Ownership,  Audit  Committee,  Leverage,  Information 

Asymmetry, Conservatism Accounting.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1    Latar Belakang 

 

Perkembangan lingkungan bisnis yang pesat menyebabkan tingginya tantangan 

yang dihadapi sehingga ketidakpastian yang dihadapi perusahaan juga semakin 

tinggi. Perusahaan melakukan berbagai upaya untuk melindungi diri dari kerugian. 

Kemudian perusahaan menyajikan laporan keuangan yang berisi informasi 

keuangan dengan jelas dan menyeluruh yang menggambarkan kondisi keuangan 

dalam suatu perusahaan yang dapat dipercaya. Kualitas laporan keuangan akan 

meningkatkan keraguan jika tidak menampilkan informasi yang sesuai dengan 

keadaan perusahaan (Dewi dan Suryanawa, 2014). Perusahaan membuat laporan 

keuangan dengan tujuan untuk memperlihatkan kinerja manajemen dalam 

menyediakan informasi dan sumber daya perusahaan mengenai posisi keuangan 

suatu perusahaan. Informasi dapat disampaikan melalui laporan keuangan yang 

nantinya akan dijadikan sebagai salah satu komponen dalam pengambilan keputusan 

bagi para pengguna.  Pengguna laporan keuangan  terdiri dari  pihak internal yaitu 

manajer maupun pihak eksternal yaitu investor, kreditur, karyawan, masyarakat dan 

pemerintah (Susanto dan Ramadhani, 2016). Para pengguna laporan keuangan ini 

akan menggunakannya untuk membandingkan, menilai, dan meramalkan dampak 

keuangan yang timbul dari keputusan bisnis yang diambilnya. 

 

Konservatisme dapat diinterprestasikan sebagai sikap kehati-hatian untuk 

menghadapi ketidakpastian di masa yang akan datang. Sinambela dan Almilia 

(2018) berpendapat bahwa konservatisme akuntansi dilakukan dengan kehati- 

hatian dalam menentukan setiap nilai biaya dalam laporan keuangan, bersikap hati- 

hati terhadap kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi apabila pendapatan 

serta target perusahaan tidak tercapai. Menurut Mulyani dan Juvenrio (2017) 

konservatisme merupakan suatu usaha untuk mengantisipasi kerugian yang 

mungkin bisa terjadi dalam proses bisnis, yaitu dengan mengakui beban lebih cepat 

dibandingkan dengan mengakui pendapatan. Adanya sikap kehati-hatian ini 

membuat konservatisme cenderung memiliki sikap pesimis, karena konsep ini
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memiliki prinsip memperlambat pengakuan pendapatan, mempercepat pengakuan 

beban,  menurunkan  nilai  aset,  dan  memperbesar penilaian kewajiban  (Savitri, 

2016). 
 

Tergantung pada persyaratan nasional, setiap negara memiliki sistem akuntansi 

yang berbeda-beda. Untuk meningkatkan komparabilitas dan kualitas laporan 

keuangan secara global, International Accounting Standards Board (IASB) 

mengembangkan dan mengeluarkan International Financial Reporting Standards 

(IFRS) dengan tujuan mengurangi perbedaan peraturan pelaporan antar negara. 

IFRS adalah kodifikasi standar akuntansi, interpretasi, dan kerangka kerja dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang memberikan informasi laporan 

keuangan berkualitas tinggi berdasarkan standar berbasis prinsip daripada standar 

berbasis aturan (Hadiyanto, Evita, dan Erlan, 2018). Adanya IFRS di berbagai 

negara yang sebelumnya menggunakan sistem akuntansi yang berbeda tentu perlu 

adanya penyesuaian yang berpengaruh terhadap konservatisme dalam pelaporan 

keuangan. Konsep konservatisme akuntansi tidak lagi menjadi ciri kualitatif dalam 

Kerangka Konseptual   menururt International Financial Reporting Standards 

(IFRS) karena tidak sesuai dengan kerangka teoritis IFRS dimana laporan keuangan 

berdasarkan IFRS harus dapat dimengerti, relevan, dapat diandalkan, dan sebanding. 

Jika dibandingkan dengan akuntansi konvensional, IFRS berfokus pada nilai wajar, 

sehingga menyebabkan ketergantungan yang semakin tinggi terhadap estimasi dan 

berbagai judgment (judgment oleh pihak professional yang independent atau 

judgment management). Asumsi dalam pengukuran dengan menggunakan nilai 

wajar dapat meningkatkan praktek manajemen laba dan dapat mengurangi nilai 

informasi dari laba perusahaan (Fargher dan Zhang, 2014). Oleh karena itu, 

kebijakan yang ditetapkan IASB tersebut menyebabkan perusahaan cenderung tidak 

konservatif dalam laporan keuangan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa sebenarnya setelah konvergensi 

IFRS tidak menghilangkan sepenuhnya penggunaan prinsip konservatisme 

akuntansi. Kondisi tersebut salah satunya didukung oleh semakin berkembangnya 

penelitian tentang konservatisme akuntansi yang mengindikasikan bahwa laporan 

keuangan yang menganut konservatisme akuntansi tetap memegang peranan yang
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signifikan dalam industri (Ramadhani & Sulistyowati, 2019). Terdapat pro dan 

kontra terhadap penerapan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan. Dari 

sisi pro, salah satunya dikemukakan oleh Yuniarsih dan Permatasari (2021) yang 

menyatakan bahwa penerapan konservatisme akuntansi akan menghasilkan laporan 

keuangan yang pesimis. Kondisi ini diperlukan untuk mengurangi dan menetralisir 

perilaku oportunistik manajer, khususnya terkait kontrak yang menggunakan 

laporan keuangan (Very, 2022). Sedangkan dari sisi kontra, salah satunya 

dikemukakan oleh Efendi dan Handayani (2021) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang menerapkan konservatisme akuntansi dalam pelaporan 

keuangannya akan menghasilkan laporan keuangan yang bias karena 

understatement, sehingga tidak dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai 

risiko perusahaan. 

Terlepas dari pro dan kontra mengenai penerapan konservatisme akuntansi 

dalam laporan keuangan, prinsip ini masih digunakan sampai sekarang (Ramadhani 

dan Sulistyowati, 2019; Syifa, et al., 2017). Kecenderungan perusahaan untuk 

melebih-lebihkan nilai laba dalam laporan keuangannya dapat dimitigasi dengan 

menerapkan konservatisme akuntansi yang cenderung menghasilkan laporan 

keuangan yang pesimis, sehingga dapat menangkal optimisme yang berlebihan dari 

manajer dan pemilik perusahaan. Selain itu, overstatement laba lebih berisiko 

daripada understatement karena perusahaan menghadapi risiko lebih besar 

menerima tuntutan hukum jika menyajikan laporan keuangan dengan laba yang 

terlalu tinggi (Noviantari dan Ratnadi, 2015). Namun, penerapan konservatisme 

akuntansi tidak disarankan untuk digunakan secara berlebihan karena dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan laba rugi periodik perusahaan yang 

tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Kodriyah dan Framita, 

2019). Perusahaan perlu menyesuaikan konservatisme akuntansi dengan keadaan 

perusahaan untuk mendapatkan manfaat yang maksimal (Efendi dan Handayani, 

2021). 
 

Pandemi  COVID-19  menyebabkan  ketidakpastian  yang  signifikan.  Tahun 
 

2020 menjadi periode yang penuh tantangan bagi seluruh sektor industri. Dampak 

yang dialami yaitu penurunan produksi, penurunan permintaan dan penurunan
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harga. Pandemi COVID-19 membuat beberapa sektor perekonomian mengalami 

tekanan yang membuat manajer terdorong untuk melakukan manipulasi atau 

kecurangan terhadap laporan keuangan agar dapat menarik investor dan tetap 

bertahan ditengah masa pandemi. Jika terdapat kualitas laba yang terlalu besar 

dengan keadaan perusahaan yang tidak stabil akan membuat suatu laporan keuangan 

dipertanyakan dan karakteristik kualitatif akuntansi pun menjadi diragukan (Dewi, 

et al., 2014). Hal ini akan merugikan investor karena investor tidak dapat melihat 

kondisi perusahaan yang sebenarnya, sehingga akan membuat banyak investor ragu 

dengan laporan keuangan secara mayoritas suatu perusahaan jika masih 

menunjukkan pendapatan laba yang besar. Prinsip konservatisme akuntansi dapat 

membantu menghindari terjadinya kecurangan laporan keuangan yang dilakukan 

oleh manajer dan juga mempersiapkan perusahaan dalam menghadapi 

ketidakpastian bisnis yang mungkin mengancam kelangsungan usahanya. 

Pengakuan konservatisme didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan 

pada keadaan dimana ketidakpastian kondisi ekonomi dimasa yang akan datang, 

sehingga perusahaan harus menggunakan pengukuran dan pengakuan hasil dari 

laporan keuangan perusahaan dengan hati-hati (Maulita, 2019). 

Pandemi COVID-19 membuat perusahaan mengalami kondisi kesulitan 

keuangan sehingga memiliki kewajiban seperti menimbulkan hutang yang belum 

dibayar karena berkurangnya pendapatan perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat hutang atau leverage yang tinggi, maka kreditur berhak mengawasi kegiatan 

operasional perusahaan. Leverage memperlihatkan seberapa besar aset yang 

digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan yang dibiayai oleh 

utang dari pihak eksternal (Yuliarti & Yanto, 2017). Kreditur berhak mengetahui 

dan mengawasi jalannya operasional dan pelaksanaan akuntansi perusahaan apabila 

perusahaan mempunyai tingkat hutang yang tinggi. Deviyanti (2012) berpendapat 

bahwa semakin tinggi tingkat hutang atau rasio leverage maka perusahaan akan 

cenderung konservatif, karena kreditur berhak mengawasi jalannya kegiatan 

operasional perusahaan dan meminta pelaporan laba yang konservatif agar tidak 

berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya agar kreditur bisa melihat kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang yang sebenarnya. Oleh karena itu, semakin
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tinggi tingkat hutang atau leverage suatu perusahaan, maka tuntutan penerapan 

akuntansi konservatif semakin tinggi pula karena di sini kreditur berkepentingan 

atas keamanan dana yang diharapkan dapat menguntungkan bagi para kreditur. 

Fenomena penerapan konservatisme akuntansi yang rendah mengindikasikan 

perlunya konservatisme akuntansi untuk diteliti lebih dalam. Objek yang dipilih 

sebagai penelitian ini adalah perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) karena perusahaan sektor industri lebih banyak daripada di sector 

lain dan memiliki proses bisnis yang lebih rumit, sehingga bisa meningkatkan 

kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. Selain itu juga terdapat berbagai 

kasus kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia yang disebabkan 

oleh kurangnya sikap perusahaan dalam memperhatikan prinsip konservatisme 

akuntansi. Dilansir dari cnbcindonesia.com PT Hanson Internasional Tbk (MYRX) 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa PT Hanson Internasional 

Tbk telah memanipulasi laporan keuangan pada tahun 2016. Berdasarkan hasil 

pemeriksaaan tersebut ditemukan manipulasi penjualan tanah Kavling Siap Bangun 

(KASIBA) sebesar Rp 732 miliar, yang mengakibatkan pendapatan PT Hanson 

Internasional Tbk overstated pada tahun 2016. PT Hanson Internasional Tbk juga 

tidak menyampaikan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) kepada auditor 

sehingga menaikkan pendapatan di tahun 2016 menjadi overstated sebesar Rp 613 

miliar. Hal yang menjadi permasalahan OJK adalah perusahaan mengakui 

pendapatan  tersebut  dengan  metode  akrual  penuh,  padalah  dalam  LKT  2016 

MYRX tidak mengungkapkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) atas transaksi 

tersebut. Berdasarkan dengan Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat 

(PSAK 44) pendapatan penjualan properti diakui dengan metode akrual penuh jika 

telah memenuhi kriteria, termasuk proses penjualan telah selesai. “Proses penjualan 

dianggap telah selesai apabila pengikatan jual beli atau perjanjian jual beli tanah 

telah berlaku, yaitu apabila pengikatan atau perjanjian tersebut telah ditandatangani 

oleh kedua belah pihak telah memenuhi persyaratan yang tercantum dalam 

pengikatan atau perjanjian jual beli agar pengikatan atau perjanjian tersebut 

berlaku”. Namun dalam LKT 2016 perusahaan hanya menyebutkan kata “sepakat 

untuk melepaskan hak  kepemilikan KASIBA”,  tanpa melampirkan  keterangan
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PPJB atas perjanjian tersebut. Dengan kata lain tidak ada informasi serah terima, 

termasuk di dalamnya berapa jumlah pendapatan yang akan dibayarkan pada 

periode tertentu. Akan tetapi, MYRX telah mengakui sebagian nilai dalam pos 

pendapatan atas kesepakatan tersebut sebesar RP 613,17 miliar. 

Kurangnya penerapan konservatisme juga terjadi pada perusahaan PT. Tiga 

Pilar Sejahtera, Tbk (AISA) tahun buku 2017. Ditemukan penggelembungan 

(overstatement) yang menjadi masalah pada perusahaan  tersebut. Pemeriksaan 

yang dilakukan oleh internal Kementrian Keuangan, ada indikasi pelanggaran dari 

auditor AISA dalam periode tersebut dipimpin oleh Didik Wahyudianto, salah satu 

partner di RSM Indonesia. Laporan investigasi berbasis fakta PT. Ernst & Young 

Indonesia kepada manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret 2019, terjadi 

penggelembungan (overstatement) pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset 

tetap Grup AISA (Asmara, 2019). Ditemukan fakta bahwa direksi lama melakukan 

penggelembungan dana senilai 4 triliun, terdapat penggelembungan pendapatan 

senilai 662 miliar dan penggelembungan lain senilai 329 miliar pada pos EBITDA 

(laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari 

emiten tersebut (Asshidiqie, 2020). (kompasiana.com, Juli 2022). 

Rendahnya penerapan konservatisme akuntansi juga dapat menimbulkan 

banyak skandal manipulasi laporan keuangan seperti dijelaskan di atas. Adanya 

kasus manipulasi laporan keuangan menunjukkan bahwa laporan keuangan 

disajikan tidak sesuai dengan tujuan operasional. Berdasarkan fenomena tersebut, 

dapat dilihat bahwa perusahaan tersebut kurang konservatif dengan sengaja 

melakukan kesalahan pencatatan pada laporan keuangan, padahal prinsip 

konservatisme akuntansi ini merupakan suatu prinsip yang menganut kehati-hatian, 

baik dalam pencatatan pendapatan maupun biaya serta keuntungan maupun 

kerugian. Oleh sebab itu, solusi yang dapat dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut adalah dengan lebih memperhatikan prinsip konservatisme karena melalui 

prinsip ini perusahaan dapat menerapkan sikap skeptis atau sikap kehati-hatian 

dalam menyusun dan melaporkan laporan keuangan. 

Dalam pelaksanaan prinsip konservatisme akuntansi, corporate governance 
 

memiliki peranan yang penting, dimana mekanisme yang diatur perusahaan akan
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memastikan aset yang digunakan perusahaan sudah efisien dan mencegah 

pembagian aset yang tidak semestinya kepada manajer maupun pihak lain yang bisa 

merugikan investor. Mekanisme yang digunakan pada penelitian ini dalam Good 

Corporate Governance yaitu Kepemilikan Institusional dan Komite Audit. 

Mekanisme ini dijadikan penelitian karena Kepemilikan Institusional memiliki 

peranan penting yaitu salah satunya dengan adanya Kepemilikan Institusional akan 

mendorong manajemen untuk menggunakan prinsip pelaporan keuangan yang 

konservatif, dikarenakan adanya pengawasan manajemen terhadap perusahaan oleh 

pihak institusional. Wang, et al., (2015) menyatakan bahwa investor institusional 

mempunyai sumber daya yang cukup memadai untuk mengawasi tindakan dan 

kinerja manajer lebih ketat. Proporsi kepemilikan institusional yang besar 

diharapkan mampu mendorong manajemen dan meningkatkan fungsi pengawasan 

dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Mekanisme selanjutnya yaitu 

komite audit. Komite audit diharapkan bisa membantu perusahaan untuk 

menerapkan konservatisme akuntansi karena komite audit akan memastikan bahwa 

perusahaan sudah menerapkan prinsip-prinsip akuntansi, agar informasi keuangan 

yang dihasilkan akan lebih akurat dan berkualitas. Komite audit juga diharapkan 

bisa membantu proses palaporan keuangan agar termonitor dengan baik. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa hubungan antara principal seperti 

pemegang saham dan agent seperti manajemen memiliki kepentingan yang berbeda. 

Hal ini mengarah pada situasi kesenjangan informasi (information asymmetry) 

karena agent berada dalam posisi yang memperoleh lebih banyak informasi 

daripada principal. Mengingat asumsi bahwa orang bekerja untuk memajukan 

kepentingan sendiri, maka manajemen akan cenderung menyembunyikan informasi 

dari principal. Agar terhindar dari asimetri informasi, pemegang saham akan 

mendorong manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang konservatif guna 

menetralisir informasi keuangan yang terlalu optimis dalam menggambarkan 

valuasi asset, keuntungan, dan pendapatan lebih saji (overstatement) yang dapat 

mengancam kondisi perusahaan. Salah satu cara agar nilai perusahaan meningkat 

adalah dengan meminimalisir asimetri informasi. Pemberian sinyal yang  baik 

kepada pihak luar dengan memberikan informasi
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keuangan yang dapat dipercaya akan menurunkan ketidakpastian tentang prospek 

masa depan perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menarik untuk diteliti karena bisa 

menjadi pengetahuan baik untuk perusahaan maupun masyarakat terkait prinsip 

konservatisme akuntansi, dimana prinsip ini memiliki peran penting dalam 

membantu para pengguna laporan keuangan dan mencegah adanya konflik yang 

timbul pada perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat mengetahui perkembangan 

peranan konservatisme akuntansi pada kondisi perusahaan dimana diperlukannya 

kerjasama yang baik antara pihak yang berwenang terutama adalah pihak manajer 

sebagai pihak yang mengelola perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 

dan mengangkat topik prinsip konservatisme akuntansi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan dalam membuat perencanaan bagi perusahaan dengan penuh kehati- 

hatian dalam menghadapi risiko pada masa yang akan datang. 

Penelitian tentang konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan namun 

hasilnya masih belum konsisten. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Yuliarti & Yanto (2017), Dewi dan Suryanawa (2014), Putra dan Sari (2020) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Namun hasil penelitian lain menurut Noviantari dan Ratnadi (2015) menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dari segi 

komite yang dilakukan oleh Yuniarti dan Pratomo (2020) dan Indraswari (2020) 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, sebaliknya Faramitha (2019) menyatakan bahwa komite audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap konsevatisme akuntansi.  Selanjutnya hasil penelitian 

Yuniarti dan Pratomo (2020), Aliza dan Serly (2020) yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. Selain itu, hasil penelitian Susilo (2015) membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. Kemudian penelitian mengenai asimetri informasi yang dilakukan oleh 

Aryani dan Muliati (2020) menyebutkan bahwa asimetri informasi berpengaruh 

terhadap  konservatisme  akuntansi.  Sedangkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh
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Rasyid (2019) menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Secara garis besar, konservatisme akuntansi sangat berguna dalam memprediksi 

kondisi suatu perusahaan dimasa mendatang. Terdapat beberapa pro dan kontra dan 

fenomena perusahaan yang masih menggambarkan adanya kasus pelanggaran yang 

memuat fakta dan kebenaran mengenai pentingnya menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi dalam pengambilan keputusan bagi para penggunanya. 

Berdasarnya pernyataan diatas, maka dalam penelitian ini diangkatlah judul skripsi 

yang membahas: “PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE, 

LEVERAGE, DAN ASYMMETRIC INFORMATION TERHADAP 

KONSERVATISME AKUNTANSI PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

INDUSTRI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2019-2021” 

1.2    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dan isu-isu yang telah diuraikan, masalah 

pada penelitian ini diidentifikasikan oleh beberapa faktor yang memengaruhi dalam 

penerapan prinsip konservatisme akuntansi. 

a.   Adanya IFRS yang mengutamakan nilai wajar yang bisa memicu perusahaan 

tidak konservatif. 

b.   Terdapat pro dan kontra mengenai penerapan konservatisme akuntansi. 
 

c.   Adanya ketidakpastian, tantangan dan risiko yang tinggi yang akan dihadapi 

perusahaan. 

d.   Adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian sebelumnya mengenai prinsip 

konservatisme akuntansi. 

e.   Adanya asimetri informasi antara agent dengan principal. 

 
1.3    Ruang Lingkup 

 

Penelitian ini dilakukan agar hasil permasalahan yang akan diteliti lebih 

berfokus pada tujuan penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 

masalah dan identifikasi masalah yang ditemukan diatas, maka cakupan dalam 

penelitian ini adalah:
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a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi, 

sedangkan variable independen dalam penelitian ini adalah mekanisme 

corporate governance, leverage dan asymmetric information. 

b.   Dalam penelitian ini, periode yang digunakan yaitu pada periode waktu 2019 
 

– 2021. 
 

c.   Sampel perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di BEI. 

 

1.4    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang  akan diuji 

dalam penelitian ini adalah: 

 

a.   Apakah leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 
 

b. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 

c.   Apakah komite audit berpengaruh terhadap konservatisme kauntansi? 
 

d. Apakah asymmetric information berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 

 

1.5    Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

 

a.   Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi. 
 

b. Untuk   menganalisis   pengaruh   kepemilikan   institusional   terhadap 

konservatisme akuntansi. 

c.   Untuk menganalisis komite audit terhadap konservatisme akuntansi. 
 

d.   Untuk menganalisis pengaruh asymmetric information terhadap konservatisme 

akuntansi. 

 

1.6    Manfaat Penelitian 
 

1)  Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini bisa membantu memberikan 

informasi untuk dijadikan sebagai acuan bagi perusahaan dalam menyusun 

laporan keuangan perusahaan dengan prinsip konservatisme akuntansi.
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2) Bagi investor dan calon investor, diharapkan hasil penelitian ini bisa 

memberikan gambaran kepada investor dan calon investor dalam pembuatan 

keputusan investasi agar keputusan investasi yang diambil dapat bermanfaat 

dan membantu investor dan calon investor untuk lebih berhati-hati dalam 

memperoleh informasi dari laporan keuangan yang disajikan perusahaan. 

3)  Bagi kreditur, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi contoh tentang 

bagaimana memilih dan memberikan keputusan yang berkaitan dengan 

pinjaman dengan melihat apakah perusahaan menerapkan konservatisme 

akuntansi atau tidak. 

4) Bagi akademisi dan pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan hasil 

penelitian   ini   mampu   menambah   pengetahuan   tentang   konservatisme 

akuntansi dan dapat digunakan sebagai sumber untuk penelitian selanjutnya 

mengenai variabel-variabel yang memengaruhi konservatisme akuntansi pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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